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Submitted  : 6 Januari 2026 Introduction: Cervical cancer is one of the leading causes of
ngﬁggj : 2 Jigﬁﬁgﬁz%g 6 morbidity and mortality among women of reproductive age (WRA)
' in Indonesia. Although Visual Inspection with Acetic Acid (VIA) is
recommended as an early detection method, its coverage in the

VIA Screening, Audiovisual working area of Pemurus Baru Primary Health Care remains low
Media, Knowledge, Women (0.1%). Low participation is partly influenced by limited knowledge

of Childbearing Age. of women of reproductive age regarding VIA screening. Health

education using audiovisual media is considered an effective

IVA, Media Audiovisual, approach to improve public understanding. Methods: This study

Penietahuan, WUS employed a quantitative pre-experimental design using a one-group

pretest-posttest approach. A total of 30 married women of
Phone: reproductive age in the working area of Pemurus Baru Primary

E-mail: Health Care in 2025 were recruited. The intervention consisted of

atviantio7@gmail.com reproductive health education delivered through audiovisual media.

Data were analysed using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results:
Audiovisual education improved WRA’s knowledge of VIA
screening, as indicated by an increase in the good knowledge
category from 10.0% to 76.7% and the absence of poor knowledge
after the intervention. Wilcoxon test showed that all respondents
experienced an improvement knowledge, with significance value of
p < 0.001. Conclusion: Reproductive health education delivered
through audiovisual media significantly improves knowledge of VIA
screening among women of childbearing age.

ABSTRAK

Latar Belakang: Kanker serviks merupakan salah satu penyebab
utama morbiditas dan mortalitas pada wanita usia subur (WUS) di
Indonesia. Meskipun pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat
(IVA) direkomendasikan sebagai metode deteksi dini, cakupan
pelaksanaannya di wilayah kerja Puskesmas Pemurus Baru masih
rendah (0,1%). Rendahnya partisipasi salah satunya dipengaruhi
faktor pengetahuan wanita usia subur (WUS) tentang pemeriksaan
IVA. Edukasi kesehatan menggunakan media audiovisual dipandang
sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain pre-eksperimental menggunakan pendekatan one
group pretest—posttest. Sampel terdiri dari 30 wanita usia subur yang
telah menikah di wilayah kerja Puskesmas Pemurus Baru tahun
2025. Intervensi berupa edukasi kesehatan reproduksi menggunakan
media audiovisual. Analisis data dilakukan menggunakan Wilcoxon
Signed Rank Test. Hasil: Edukasi audiovisual meningkatkan
pengetahuan WUS tentang pemeriksaan IVA, ditandai peningkatan
kategori baik dari 10,0% menjadi 76,7% dan hilangnya kategori

@) https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363 16 E-ISSN 3032-7407



https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

Seroja Husada (0025, 3 1 16.24

Jurnal Kesehatan Masyarakat

pengetahuan kurang. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan seluruh
responden mengalami peningkatan pengetahuan dengan nilai
signifikansi p < 0,001. Kesimpulan: Edukasi kesehatan reproduksi
menggunakan media audiovisual berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang pemeriksaan
IVA.

2026 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi merupakan aspek penting dalam kehidupan setiap individu,
terutama bagi wanita usia subur (WUS), yaitu perempuan dengan rentang usia 15-49 tahun
(Amsana and Zulfana, 2023). Dalam periode ini, wanita mengalami fase aktif dalam hal fungsi
reproduksinya sehingga rentan terhadap berbagai permasalahan kesehatan, salah satunya
adalah kanker serviks. Kanker serviks merupakan salah satu jenis kanker yang paling banyak
menyerang wanita di Indonesia dan menempati urutan kedua setelah kanker payudara
(KemenKes RI, 2024). Oleh sebab itu, Kementerian Kesehatan merekomendasikan salah satu
metode deteksi dini untuk mengetahui kejadian kanker serviks pada wanita usia subur, yaitu
menggunakan metode pemeriksaaan IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat). Sehingga, peranan
deteksi dini tersebut menjadi hal penting dalam menurunkan angka kejadian dan kematian
akibat kanker serviks.

Meskipun demikian, cakupan pemeriksaan IVA bagi wanita usia subur di Indonesia
masih tergolong rendah, Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2023,
menyebutkan bahwa pemeriksaan VA yang dilakukan oleh wanita usia subur sejak tahun 2021
hingga 2023 mencapai 14,6%. Jumlah capaian tersebut masih jauh dari target yang ditetapkan
oleh pemerintah, yaitu 85% (Kementrian Kesehatan, 2024). Adapun di Kalimantan Selatan,
cakupan skrining kanker serviks sebesar 4,98%, dimana angka tersebut masih jauh dari capaian
target nasional yaitu sebesar 9,32% (Dinas Kesehatan Kalimantan Selatan, 2021). Pada tahun
2024, dilakukan skrining deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA di 28 puskesmas di
wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin, diperoleh sebanyak 816 orang (1,2%)
melakukan pemeriksaan IVA dengan 2 diantaranya positif kanker serviks (Dinas Kesehatan
Kota Banjarmasin, 2025). Bahkan di Puskesmas Pemurus Baru, berdasarkan data laporan
tahunan puskesmas 2024 dan 2025 menunjukkan bahwa pelaksanaan pemeriksaan VA di
wilayah kerja daerah tersebut sebanyak 0,1% dari total 2.732 wanita usia 30-50 tahun.
Sehingga dari data tersebut dinyatakan bahwa Puskesmas Pemurus Baru merupakan puskesmas
dengan pelaksanaan IVA terendah urutan 26 dari total 28 puskesmas di Banjarmasin (Profil
Kesehatan Puskesmas Pemurus Baru, 2024;2025).

Rendahnya cakupan pemeriksaan IVA menunjukkan masih kurangnya kesadaran dan
pengetahuan wanita usia subur terhadap pentingnya deteksi dini kanker serviks (Wayan
Sudani, Suarjana and Nyandra, 2024). Hal ini dapat berdampak terhadap upaya pencegahan
dan penanganan kanker serviks, mengingat penyakit ini sering kali tidak menunjukkan gejala
pada stadium awal dan baru terdeteksi saat sudah memasuki tahap lanjut. Kurangnya informasi
yang mudah dipahami, rendahnya literasi kesehatan, serta terbatasnya akses terhadap edukasi
yang menarik dan efektif menjadi faktor yang turut memengaruhi rendahnya partisipasi wanita
dalam melakukan pemeriksaan IVA (Susanti and Susanti, 2023).

Edukasi kesehatan berperan penting dalam mengatasi kesenjangan informasi dan
membentuk perilaku kesehatan yang positif. Penggunaan media audiovisual dalam edukasi
telah terbukti mampu menarik perhatian sasaran, mempermudah pemahaman, serta
meningkatkan retensi informasi dibandingkan dengan metode konvensional (Gantina, Maryati
and Solehati, 2024). Media audiovisual menyajikan informasi melalui kombinasi suara,
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gambar, dan gerakan, yang mampu menjangkau beragam gaya belajar masyarakat. Oleh karena
itu, pendekatan edukatif dengan media audiovisual dipandang sebagai metode yang potensial
dan relevan untuk digunakan dalam meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang
pemeriksaan IVA.

Pemilihan media audiovisual didasarkan pada pertimbangan efektivitasnya dalam
menyampaikan informasi secara lebih menarik dan interaktif, khususnya bagi masyarakat yang
memiliki tingkat pendidikan atau literasi kesehatan yang beragam (Ichwan, Follona and
Sukamti, 2021). Selain itu, media ini dapat direplikasi dan digunakan kembali dalam kegiatan
promosi kesehatan lainnya, sehingga bersifat efisien dan berkelanjutan.

Berdasarkan data tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan
pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap pengetahuan
wanita usia subur tentang pemeriksaan iva di Puskesmas Pemurus Baru tahun 2025”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental menggunakan
pendekatan one group pretest—posttest. Sampel terdiri dari 30 wanita usia subur yang telah menikah di
wilayah kerja Puskesmas Pemurus Baru tahun 2025. Intervensi berupa edukasi kesehatan reproduksi
menggunakan media audiovisual. Analisis data dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Data Umum Penelitian
Karakteristik responden dalam penelitian bertujuan untuk menggambarkan latar
belakang responden yang terlibat, meliputi usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan.
Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah 5
n %

Usia

Produktif (20-35 tahun) 2 6,67%

Tidak Produktif (<20 dan >35 tahun) 28 93,33%
Pekerjaan

Bekerja 0 0%

Tidak Bekerja 30 100%
Pendidikan

Dasar 9 30,0%

Menengah 19 63,3%

Atas 2 6,7%
Total 30 100%

2. Data Khusus Penelitian
a. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan
karakteristik masing-masing variabel penelitian secara tunggal, baik variabel
independen maupun dependen. Berdasarkan dari rekap hasil kuesioner yang telah
diisi responden diperoleh data distribusi frekuensi sebagai berikut.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan WUS
Tentang Pemeriksaan IVA (Pre-Test)

Tingkat Pengetahuan (Pre-Test) - Jumlah "
Baik 3 10%
Cukup 21 20%
Kurang 6 0%
Total 30 100%

Berdasarkan tabel distribusi tingkat pengetahuan wanita usia subur sebelum
diberikan edukasi kesehatan reproduksi dengan media audiovisual (pre-test)
diperoleh mayoritas responden dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 21
orang (70%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan WUS
Tentang Pemeriksaan IVA (Post-Test)

Tingkat Pengetahuan (Post-Test) - Jumlah "
Baik 23 76,7%
Cukup 7 23.3%
Kurang 0 0%
Total 30 100%
Berdasarkan tabel 3. disimpulkan mayoritas responden dengan tingkat

pengetahuan baik sebanyak 23 orang (76,7%).

b. Analisis Bivariat

Tabel 4. Tabel Wilcoxon Signed Rank Test

Ranks
N Mean Rank Sum of
Ranks
Pretest- Negative 0? .00 .00
Posttest Ranks
Positive Ranks 30P 15.50 465.00
Ties 0°
Total 30

Berdasarkan hasil Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 4.6, seluruh
responden (30 orang) menunjukkan positive ranks, yang berarti nilai posttest
lebih tinggi dibandingkan nilai pretest pada semua peserta. Tidak terdapat
negative ranks maupun ties, sehingga peningkatan bersifat konsisten pada
seluruh responden.
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Tabel 5 Hasil Wilcoxon Signed Rank Test pada tabel Test Statistics

Test Statistics?
Pretest — Posttest
z -4.864°
Asymp. Sig. (2-tailed) <.001

a. Wilcoxon Signed Rank Test
b. Based in negative ranks

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p < 0,001, yaitu terdapat pengaruh
yang antara pretest dan posttest. Sehingga intervensi berpengaruh dalam
meningkatkan hasil posttest.

B. Pembahasan

d

1. Tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang pemeriksaan IVA sebelum

diberikan edukasi dengan media audiovisual di Puskesmas Pemurus Baru tahun
2025

Pada tabel 4.2, merupakan gambaran tingkat pengetahuan responden sebelum
diberikan intervensi. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang
tergolong cukup, yaitu sebanyak 21 orang (70%), sedangkan hanya 3 orang (10%) yang
memiliki pengetahuan baik dan 6 orang (20%) berada pada kategori kurang. Dari hasil
tersebut diketahui bahwa pengetahuan responden masih sebatas pengetahuan dasar,
belum begitu memahami secara rinci berkaitan tujuan, cara pelaksanaan, manfaat, serta
risiko dan hasil skrining IVA.

Rendahnya paparan edukasi kesehatan berdampak pada ketidaktahuan
seseorang terkait pentingnya menjaga kesehatan, termasuk kesehatan reproduksi.
Secara teori, edukasi kesehatan merupakan usaha untuk memberikan informasi dan
pengetahuan terkait kesehatan guna meningkatkan status kesehatan dan mencegah
penyakit (Rosyidah et al., 2021). Pengetahuan merupakan hasil dari proses perolehan,
pengolahan, dan pengintegrasian informasi yang kemudian membentuk kesadaran serta
kemampuan individu mengambil keputusan kesehatan. Pengetahuan yang mendalam
berasal dari proses kognitif yang melibatkan perhatian (attention), pemahaman
(comprehension), penyimpanan dalam memori, dan pengambilan keputusan (recall)
terhadap informasi yang diterima. Teori pembelajaran kognitif menjelaskan bahwa
penyampaian informasi secara multi-modal (misal media audio-visual) dapat
meningkatkan keterlibatan perhatian peserta, sehingga mengoptimalkan retensi
informasi dibandingkan dengan metode konvensional (Morgado et al., 2024).

Dominannya kategori pengetahuan cukup menunjukkan bahwa paparan awal
terhadap informasi kesehatan reproduksi dan skrining IVA belum memicu pemrosesan
kognitif yang mendalam. Dari perspektif psikologi kognitif, informasi tersaji secara
singkat dan tidak diperkaya dengan penguatan (seperti pengulangan, visualisasi, atau
konteks nyata) cenderung diproses pada level permukaan, sehingga tersimpan dalam
memori jangka pendek. Penelitian tentang edukasi berbasis video menunjukkan bahwa
visualisasi informasi memungkinkan keterlibatan sensorik yang lebih kuat serta
mengurangi cognitive load, yaitu beban mental pada penerima informasi, sehingga
meningkatkan pemahaman dan retensi materi kesehatan dibandingkan metode
tradisional (ceramah atau teks) (Morgado et al., 2024).

Secara neurologis, proses pembelajaran kesehatan yang efektif mengaktifkan
jaringan otak yang berkaitan dengan memori jangka panjang, seperti hipokampus, serta
pusat perhatian dan eksekutif di korteks prefrontal, yang berperan dalam pengolahan
informasi kompleks. Tanpa stimulasi yang memadai sinapsis kognitif mungkin tidak
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cukup diperkuat untuk membentuk representasi pengetahuan yang stabil. Edukasi yang
dirancang dengan memperhatikan prinsip pembelajaran kognitif seperti struktur yang
jelas, pengulangan informasi penting, dan pemanfaatan elemen audiovisual membantu
encoding informasi yang lebih efektif dan meningkatkan kemungkinan informasi
tersebut disimpan dalam memori jangka panjang. Intervensi berbasis video dalam
edukasi kesehatan terbukti secara signifikan meningkatkan retensi dan pemahaman
informasi dibandingkan hanya penyampaian lisan atau tulisan saja (Morgado et al.,
2024).

Selain itu, studi edukasi skrining kanker serviks dengan media audiovisual
menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menarik perhatian, memberikan gambaran
yang lebih realistis, dan membantu responden mengingat kembali informasi yang
disampaikan, yang berkontribusi pada peningkatan pengetahuan setelah intervensi
(Dianna, Fitriani and Riska, 2023). Hal ini konsisten dengan temuan bahwa rendahnya
paparan informasi kesehatan reproduksi serta kurangnya aktivitas penyuluhan dapat
memengaruhi tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang skrining kanker serviks,
karena tanpa stimulasi kognitif yang cukup, informasi yang diterima tidak diproses
secara optimal menjadi pengetahuan yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan nyata (Haryono et al., 2025).

. Tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang pemeriksaan IVA sesudah

diberikan edukasi dengan media audiovisual di Puskesmas Pemurus Baru tahun
2025

Setelah diberikan intervensi edukasi melalui media audiovisual, terjadi
peningkatan tingkat pengetahuan responden wanita usia subur tentang pemeriksaan
IVA di Puskesmas Pemurus Baru tahun 2025 sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.3.
Mayoritas responden berada dalam kategori pengetahuan baik sebanyak 23 orang
(76,7%), sementara 7 orang (23,3%) memiliki pengetahuan cukup, dan tidak ada lagi
responden dengan pengetahuan kurang. Menunjukkan adanya perbaikan tingkat
pengetahuan setelah edukasi yang jelas dan kuat dibandingkan sebelum intervensi.

Dalam pendidikan kesehatan, penyampaian materi melalui media audiovisual
dianggap efektif karena memanfaatkan dua saluran kognitif sekaligus: visual dan
auditori. Teori Cognitive Theory of Multimedia Learning (CTML) menyatakan ketika
informasi disajikan melalui kombinasi gambar dan suara, kapasitas memori kerja dapat
digunakan secara lebih optimal, serta beban kognitif (cognitive load) dapat dikurangi
sehingga penerima informasi lebih mampu memahami dan mengingat materi yang
disampaikan (Ljubojevi et al., 2025).

Sebuah telaah terhadap 15 randomized controlled trials yang melibatkan 2.454
pasien di berbagai layanan kesehatan menunjukkan bahwa 73% studi melaporkan
peningkatan signifikan dalam daya ingat informasi kesehatan pada kelompok yang
menerima edukasi melalui video animasi dibandingkan perawatan biasa. Video dengan
durasi singkat hingga sedang (1-8 menit) dan penyajian visual seperti animasi 2D, 3D,
serta whiteboard terbukti lebih mudah diproses dan diingat oleh penerima informasi
(Hansen et al., 2024). Temuan ini diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan
bahwa penggunaan video interaktif meningkatkan tingkat keterlibatan peserta secara
signifikan, ditandai dengan interaksi 45% lebih tinggi, durasi menonton 30% lebih
lama, serta peningkatan hasil belajar sebesar 25% berdasarkan skor post-test. Secara
teoritis, kombinasi visual, audio, dan interaksi aktif mendorong pemrosesan kognitif
yang lebih mendalam, sehingga informasi kesehatan dapat dipahami dan diingat dengan
lebih efektif (Cale and Barroso, 2024).
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3. Pengaruh edukasi kesehatan reproduksi dengan media audiovisual terhadap

pengetahuan wanita usia subur tentang pemeriksaan IVA di Puskesmas Pemurus
Baru tahun 2025

Hasil uji Wilcoxon pada Tabel 4.5 dan 4.6 menunjukkan bahwa seluruh
responden (100%) mengalami peningkatan tingkat pengetahuan, ditandai dengan
adanya 30 positive ranks dan tidak ditemukan negative ranks maupun ties. Nilai
signifikansi uji Wilcoxon sebesar p < 0,001 memperlihatkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah diberikan intervensi.

Secara teori, peningkatan pengetahuan setelah pemberian edukasi merupakan
hasil dari proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh cara penyampaian informasi.
Media audiovisual terbukti mampu meningkatkan pemahaman karena menggabungkan
unsur visual dan audio yang dapat mempermudah persepsi, menarik perhatian, serta
meningkatkan retensi informasi. Menurut teori belajar kognitif, individu akan lebih
mudah memahami materi ketika penyampaian melibatkan stimulus multimodal yang
memengaruhi lebih dari satu indera. Temuan penelitian ini diperkuat oleh penelitian
Astuti & Ulfa (2020) yang melaporkan bahwa media audiovisual secara signifikan
dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi pada wanita usia subur.
Penelitian lain oleh Rahmawati et al. (2021) juga menunjukkan bahwa edukasi
menggunakan audiovisual efektif meningkatkan pengetahuan tentang pemeriksaan
kanker serviks karena materi visual yang ditampilkan lebih konkret dan mudah
dipahami dibandingkan metode ceramah biasa.

Hasil peningkatan pengetahuan pada seluruh responden menunjukkan bahwa
media audiovisual merupakan metode edukasi yang efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan literasi kesehatan, khususnya terkait pemeriksaan IVA. Konsistensi
peningkatan tanpa adanya penurunan pengetahuan pada responden menggambarkan
bahwa media audiovisual mampu menjangkau berbagai latar belakang pendidikan dan
gaya belajar. Hal ini menjadi penting dalam konteks pelayanan kesehatan masyarakat,
di mana variasi kemampuan memahami informasi sangat beragam. Selain itu,
efektivitas yang ditunjukkan pada penelitian ini mengindikasikan bahwa pendekatan
edukasi berbasis multimedia dapat menjadi pilihan utama dalam upaya meningkatkan
perilaku deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan IVA pada wanita usia subur

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh edukasi kesehatan reproduksi

dengan media audiovisual terhadap pengetahuan wanita usia subur tentang pemeriksaan 1IVA
di wilayah kerja Puskesmas Pemurus Baru, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1.

2.

Responden sebelum diberikan edukasi memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik
3 orang (10,0%), kategori cukup 21 orang (70,0%), dan kategori kurang 6 orang (20,0%).
Responden setelah diberikan edukasi memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik 23
orang (76,7%), kategori cukup 7 orang (23,3%), dan tidak ada responden dalam kategori
kurang.

Terdapat pengaruh edukasi kesehatan reproduksi menggunakan media audiovisual
terhadap peningkatan pengetahuan wanita usia subur tentang pemeriksaan IVA
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